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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah salah satu bentuk penerapan secara 
sistematis antara program pendidikan di kampus dengan kenyataan yang ada di 
Industri. Praktik Kerja Lapangan  dilaksanakan di PT Ameya Livingstyle 
Indonesia. PT Ameya Livingstyle Indonesia merupakan industri garmen yang 
berada di dusun Gupak Warak, Pajangan, Bantul, Yogyakarta. PT Ameya 
Livingstyle Indonesia memproduksi womanshirt seperti blouse, dress, skirt dan 
lainnya. Awalnya PT Ameya Livingstyle Indonesia memproduksi manshirt 
kemudian beralih memproduksi womanshirt karena banyaknya permintaan dari 
buyer ataupun konsumen. PT Ameya Livingstyle Indonesia memproduksi brand 
brand besar seperti Tom Tailor, Quick Silver, Jack Wolfskin, S’Oliver, Sanctuary, 
Torrid, Express, Bonita, dan lainnya. Produk yang diproduksi di PT Ameya 
Livingstyle Indonesia mencakup Export ke negara negara Eropa dan Amerika. 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan dari tanggal 15 Juni 2020 hingga 1 Juli 
2020. Praktik Kerja Lapangan ini terfokus pada permasalahan dan penyelesaian 
Bottleneck pada proses pemasangan loop dan facing style blouse Bonita 
1019833.  Proses produksi di PT Ameya Livingtyle Indonesia dimulai dari 
sample, inspection fabric, cutting, sewing, dan dilengkapi dengan proses akhir 
finishing dan packing. Setiap tahapan proses produksi ditinjau oleh tim Quality 
Control yaitu pengendalian terhadap raw material, proses produksi hingga 
produk untuk memastikan garmen yang diproduksi sesuai dengan spesifikasi 
yang diinginkan oleh Buyer. Semua pengendalian mutu dilakukan sebelum dan 
setelah proses hingga akan di kirim ke buyer atau konsumen. Pada saat 
melakukan penelitian permasalahan bottleneck pada proses pemasangan loop 
dan facing style blouse Bonita 1019833 diketahui bahwa target pada proses 
pemasangan loop dan facing ialah 60-65 output per jam sedangkan aktual output 
yang dapat dicapai ialah 50-58 per jam. Berdasarkan ketidakcapaian target 
tersebut didapatkan faktor yang memicu terjadinya bottleneck tersebut yaitu man, 
machine dan methode. Faktor pada manusia atau operator pasang loop dan 
facing ini karena belum terbiasa menggunakan mesin CNC type AMS. Untuk 
faktor metoda disebabkan oleh kesalahan teknik pada pembuatan loop yang 
dilakukan oleh tiga operator sekaligus. pada faktor mesin disebabkan karena 
pisau otomatis pada mesin yang tidak berfungsi secara optimal dengan faktor 
pisau tumpul, penggerak pisau rusak atau seret, dan program pisau tidak aktif. 
Solusi untuk tiga faktor agar menyelesaikan masalah bottleneck tersebut ialah 
dengan melatih atau training sebelum produksi seperti pengenalan mesin dan 
pengoperasian yang sesuai prosedur seperti pengoperasian mesin CNC type 
AMS serta diharapkan operator mampu mengatasi kerusakan ringan yang terjadi 
pada mesin tanpa bantuan mekanik atau sampai terhentinya produksi. Memilih 
metoda yang tepat, cepat dan efisien waktu pada pembuatan loop yaitu dengan 
menggunakan pola hingga tidak terjadinya perbedaan bentuk dan ukuran. 
Melakukan pengecekan ketersedian spare part dan kondisi mesin sebelum 
digunakan untuk produksi oleh mekanik agar tidak terjadi hambatan saat 
produksi seperti yang terjadi pada mesin CNC type AMS karena pisau otomatis 
yang tidak berfungsi secara optimal. 

 


